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Abstrak
Upaya untuk mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga di Kota Pekanbaru masih belum optimal,
karena masih terdapat rumah tangga rawan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi faktor internal dan eksternal serta merumuskan strategi peningkatan ketahanan pangan
rumah tangga di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakanmetode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data: wawancara, Focus Group Discussion (FGD) dan studi dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah evaluasi faktor internal dan eksternal serta analisis SWOT. Hasil penelitian
ini mengidentifikasi 26 faktor strategis peningkatan ketahanan pangan rumah tangga yang terdiri dari 12
faktor internal dan 14 faktor eksternal. Faktor internal yang paling penting adalah ketersediaan pangan
cukup baik sedangkan faktor eksternal paling penting adalah letak geografis yang cukup strategis.
Berdasarkan hasil evaluasi faktor internal dan eksternal, strategi peningkatan ketahanan pangan rumah
tangga berada pada kuadran III dengan strategi mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang.
Penelitian ini merekomendasikan lima alternatif strategi W-O yang kemudian dĳabarkan ke dalam
beberapa rencana aksi untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga di Kota Pekanbaru.
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Abstract
Efforts to realize household food security in Pekanbaru City are still not optimal, because there are still
food insecure households. This study aims to identify and evaluate internal and external factors and
formulate strategies to improve household food security in Pekanbaru City. This research uses
qualitative research methods with data collection techniques: interviews, Focus Group Discussion
(FGD) and documentation studies. The data analysis techniques used are evaluation of internal and
external factors and SWOT analysis. The results of this study identified 26 strategic factors to improve
household food security consisting of 12 internal factors and 14 external factors. The most important
internal factor is the availability of food is quite good while the most important external factor is a
strategic geographical location. Based on the results of the evaluation of internal and external factors,
the strategy to improve household food security is in quadrant III with strategies to overcome
weaknesses by taking advantage of opportunities. This study recommends five alternative W-O
strategies which are then elaborated into several action plans to improve household food security in
Pekanbaru City.
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1. Pendahuluan
Mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga dan mengakhiri kelaparan
merupakan tujuan penting pembangunan berkelanjutan (Adelaja & George, 2021;
Horton dkk., 2019; Praseptiangga & Fauza, 2023). Namun, data-data menunjukkan
masih terdapat permasalahan ketahanan pangan yang perlu ditangani baik pada
level global maupun nasional. Berdasarkan laporan Status Ketahanan Pangan dan
Gizi yang dirilis Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) pada tahun 2021,
masih terdapat lebih dari 828 juta individu yang mengalami kesulitan dalam
memperoleh makanan yang cukup dan sebanyak 2,3 miliar orang tidak memiliki
akses yang memadai terhadap pangan. Sementara pada level nasional, berdasarkan
Global Hunger Index (GHI) tahun 2022, Indonesia masih menghadapi beberapa
permasalahan seperti tingginya angka stunting (30,8%), wasting (10,2%),
penduduk kekurangan gizi (6,5%), dan tingkat kematian balita (2,3%). Sementara
itu pada skala wilayah masih terdapat 16,83% kabupaten, 4% kota, dan 5,88%
provinsi memiliki Indeks Ketahanan Pangan (IKP) rendah (Badan Pangan Nasional,
2022).
Upaya-upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga telah

banyak dilakukan oleh berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Beberapa hasil
penelitian terdahulu mengidentifikasi beberapa upaya yang telah dilakukan antara
lain: mendorong urban farming, meningkatkan aksesibilitas dan perbaikan rantai
pasok atau distribusi pangan, penguatan infrastruktur dan pemberian bantuan
pangan (Fung & Lee, 2017; Hwalla dkk., 2016; Kurnaedi dkk., 2021; Maryani &
Putri, 2020; Pillay & Kumar, 2018; Sudarti & Kurniawati, 2015), namun upaya
tersebut belum optimal untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga
(Sihite & Tanziha, 2021; Sundari & Nachrowi, 2015). Beberapa kendala terkait
dengan keterbatasan sumber daya, komunikasi, kemampuan pemerintah daerah,
dukungan regulasi, koordinasi (Goodwin, 2022; Purwantini, 2014; Smyth dkk.,
2021).
Pekanbaru merupakan wilayah yang memiliki . Selama lima tahun terakhir,

Pemerintah Kota Pekanbaru telah memberikan penekanan yang signifikan dalam
mengatasi permasalahan ketahanan pangan melalui empat program utama antara
lain pengelolaan sumber daya untuk kedaulatan pangan, peningkatan diversifikasi
pangan masyarakat. dan ketahanan pangan, mengatasi kerentanan pangan, dan
memastikan pengawasan keamanan pangan (Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru, 2022). Namun demikian upaya tersebut masih belummemperoleh hasil
optimal untuk mengatasi rumah tangga rawan pangan di Kota Pekanbaru.
Berdasarkan hasil pemetaan kerawanan rentan pangan tahun 2022, Pekanbaru

memiliki Indeks Ketahanan Pangan tinggi dengan skor 86,56 (Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru, 2022). Meskipun demikian masih terdapat permasalahan
kerentanan pangan baik pada tingkat wilayah maupun rumah tangga. Pada tingkat
kelurahan masih terdapat 22 kelurahan yang rentan rawan pangan (Dinas
Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, 2022). Sementara itu berdasarkan hasil Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Bulan Maret 2022 pada tingkat rumah tangga,
terdapat 22,21 persen rumah tangga yang termasuk dalam kategori rawan pangan
dengan proporsi terbesar berada pada rumah tangga rawan pangan ringan. Selain
itu masih terdapat permasalahan ketahanan pangan seperti stunting, kekurangan
gizi dan kematian balita yang perlu ditangani pemerintah (Badan Pusat Statistik
Kota Pekanbaru, 2022).
Berkaitan dengan hal tersebut, mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi

terhadap kerawanan pangan dan merumuskan kebĳakan yang lebih tepat dalam
meningkatkan ketahanan pangan di Kota Pekanbaru sangat diperlukan, mengingat
perkembangan Kota Pekanbaru dan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat serta
dampak perubahan iklim yang cukup signifikan. Penyusunan strategi
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penanggulangan kerawanan pangan daerah perkotaan, yang bukan sentra produksi
pangan memiliki perbedaan dari penyusunan strategi penanggulangan kerawanan
pangan daerah-daerah produksi pangan. Mengingat pembangunan ketahanan
pangan merupakan urusan wajib yang memerlukan keterlibatan kolaboratif dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor terkait. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi ketahanan pangan serta merumuskan strategi peningkatan
ketahanan pangan rumah tangga di Kota Pekanbaru menggunakan analisis SWOT.
Alternatif strategi yang dihasilkan kemudian dĳabarkan ke dalam bentuk rencana
aksi yang memuat kegiatan utama, stakeholder terlibat dan indikator keberhasilan.

2. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor internal dan eksternal serta merumuskan
strategi peningkatan ketahanan pangan rumah tangga di Kota Pekanbaru. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer
berasal dari hasil wawancara dan FGD yang bertujuan untuk merumuskan strategi
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga di Kota Pekanbaru. Wawancara
dilakukan menggunakan pedoman wawancara dan kuesioner terhadap informan
pada 1) Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah, 2) Bappeda 3) Dinas Ketahanan
Pangan, 4) Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 5) Dinas Kesehatan, 6) Dinas
Perumahan Rakyat dan Permukiman, 7) Dinas Pertanian dan Perikanan 8) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, 9) Perguruan Tinggi. Informan yang dipilih
merupakan pakar dan memahami kondisi ketahanan pangan di Kota Pekanbaru
berjumlah sebanyak 9 orang. Data sekunder berasal dari dokumentasi, laporan dan
data/informasi serta artikel terkait ketahanan pangan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui studi dokumentasi,

wawancara dan Focus Group Discussion (FGD). Tinjauan Dokumentasi, dilakukan
terhadap data, laporan, buku, petunjuk teknis, SOP, peraturan/kebĳakan, surat
edaran dan publikasi online maupun offline hasil penelitian terkait ketahanan
pangan. Wawancara, denganmenggunakan kuesioner dilakukan terhadap informan
yang merupakan pakar baik dari segi pengetahuan maupun pengalaman dalam
bidang ketahanan pangan. Focus Group Discussion (FGD), dilakukan untuk
menggali kelemahan dan kelebihan faktor internal serta tantangan dan peluang
faktor eksternal yang terkait dengan peningkatan ketahanan pangan di Kota
Pekanbaru.
Untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang

berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan rumah tangga digunakan
Evaluasi Faktor Internal dan Evaluasi Faktor Eksternal. Analisis SWOT menjadi
pertimbangan untuk melakukan evaluasi komprehensif terhadap kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman peningkatan ketahanan pangan di Kota
Pekanbaru, sehingga diharapkan dapat merumuskan strategi untuk mengatasi
keadaan dan tantangan unik yang dihadapi rumah tangga dalam mencapai
ketahanan pangan. Analisis SWOT digunakan karena merupakan cara yang efektif
untuk mengembangkan strategi atau pengambilan keputusan strategis berdasarkan
faktor internal dan eksternal yang teridentifikasi (Aghasafari dkk., 2020; Benzaghta
dkk., 2021; Namugenyi dkk., 2019; Wang dkk., 2020; Weng & Liu, 2018). Menurut
Rangkuti (2016), terdapat empat tahapan dalam melakukan analisis SWOT, yaitu:
(1) pengumpulan data dan evaluasi faktor eksternal dan internal; (2) pembuatan
matriks faktor internal dan eksternal; (3) analisis kuadran SWOT; (4) pembuatan
matriks perencanaan strategi kuantitatif.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Identifikasi dan Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal

Hasil penelitian mengidentifikasi 12 faktor internal peningkatan ketahanan pangan
rumah tangga di Kota Pekanbaru, yang terdiri 5 (lima) faktor kekuatan (strengths)
dan 7 (tujuh) faktor kelemahan (weaknesses). Hasil evaluasi faktor internal
menunjukkan skor kekuatan lebih rendah dibandingkan faktor kelemahan.
Sementara itu di antara faktor kekuatan, ketersediaan pangan cukup baik memiliki
skor tertinggi. Hasil FGD dan studi dokumentasi mendukung temuan ini.
Berdasarkan hasil FGD, kondisi infrastruktur jalan yang cukup baik mendukung
kelancaran distribusi bahan pangan dari daerah penghasil di luar Kota Pekanbaru.
Hal ini sejalan dengan temuan Balistreri (2022), Brinkmann dan Bauer (2016), dan
Rohima (2019) yang menyimpulkan bahwa infrastruktur yang baik dan lancar
merupakan faktor penting dalam mendukung ketahanan pangan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat khususnya pada saat bencana dan kejadian ekstrem
(Kankwamba & Kornher, 2019). Selanjutnya hasil studi dokumentasi menemukan
bahwa secara ekonomi, sebagian besar rumah tangga di Kota Pekanbaru memiliki
akses yang cukup baik terhadap bahan pangan. Hasil penelitian Rashidi Chegini
dkk. (2021) dan Titaley dkk. (2020) sepakat bahwa kesejahteraan atau faktor
ekonomi mendukung ketersediaan pangan rumah tangga. Kondisi ini menjadikan
Kota Pekanbaru merupakan wilayah yang tahan pangan baik dari aspek
ketersediaan, akses maupun pemanfaatan pangan (Desvaeryand, 2022).

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor

Strengths (Kekuatan)

1 Komitmen pemerintah daerah cukup tinggi
(S1)

0.08 3 0.21

2 Memiliki BUMD Pangan (S2) 0.07 2 0.17

3 Ketersediaan pangan cukup baik (S3) 0.08 3 0.24

4 Kondisi infrastruktur distribusi pangan
cukup memadai (S4)

0.07 3 0.20

5 Kondisi Infrastruktur dasar kesehatan
cukup memadai (S5)

0.08 3 0.21

Total Strengths (Kekuatan) 0.38 1.04

Weaknesses (Kelemahan)

1 Proporsi alokasi program dan anggaran
belum memadai dan tepat sasaran (W1)

0.07 2 0.17

2 Koordinasi lintas sektor masih lemah (W2) 0.08 3 0.20

3 Belum tersedia regulasi terkait ketahanan
pangan di tingkat daerah (W3)

0.08 2 0.20

4 Ketersediaan peta rawan pangan di tingkat
rumah tangga (W4)

0.08 2 0.20

5 Perilaku konsumsi pangan rumah tangga
masih belum baik (W5)

0.08 2 0.20

6 Kelembagaan pangan masyarakat belum
optimal (W6)

0.07 2 0.17

7 Kesadaran masyarakat terhadap
keberlanjutan program masih rendah (W7)

0.08 2 0.20

TotalWeaknesses (Kelemahan) 0.62 1.50

Total IFE 1.00 2.54

Perbedaan Skor Faktor Internal (X Axis) -0.49

Tabel 1. Hasil Evaluasi
Faktor Internal

Sumber: Hasil penelitian (2023)
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Kelembagaan pangan masyarakat sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1,
memiliki skor terendah dibandingkan faktor kelemahan lainnya. Hal ini disebabkan
kelembagaan pangan yang ada baru terbatas kelembagaan ketahanan pangan
struktural yang dibentuk oleh pemerintahmulai dari tingkat kelurahan sampai kota.
Sementara kelembagaan pangan masyarakat masih belum optimal. Hasil penelitian
Bahua dkk. (2016) merekomendasikan bahwa pemerintah perlu memperkuat
kelembagaan lumbung pangan pedesaan untuk menjaga ketahanan pangan.
Selanjutnya Tabel 2 menunjukkan terdapat 14 faktor eksternal yang masing-

masing berjumlah 7 faktor. Skor faktor eksternal sebesar 2,37. Skor ini lebih rendah
dibandingkan skor faktor eksternal. Faktor peluang yang memiliki nilai tertinggi
adalah letak geografis yang cukup strategis (0,21). Sementara 3 faktor lainnya, yaitu
berkembang perdagangan dan industri pangan, perkembangan riset dan inovasi,
dan potensi pemanfaatan lahan tidur dan pekarangan perlu ditingkatkan untuk
mendukung ketahanan pangan rumah tangga.

No. Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Opportunities (Peluang)

1 Tersedianya dukungan pemerintah dan
swasta (O1)

0.07 3 0.18

2 Letak geografis yang cukup strategis (O2) 0.08 3 0.21

3 Berkembangnya perdagangan dan industri
pangan (O3)

0.07 2 0.17

4 Perkembangan riset dan inovasi pangan
(O4)

0.07 2 0.16

5 Potensi pemanfaatan lahan tidur dan
pekarangan (O5)

0.07 2 0.16

6 Meningkatnya kesadaran konsumsi pangan
sehat (O6)

0.07 2 0.16

7 Meningkatnya minat masyarakat terhadap
penyediaan pangan mandiri (O7)

0.07 2 0.17

Total Opportunities 0.50 1.21

Threats (Ancaman)

1 Alih fungsi lahan cukup tinggi (T1) 0.07 2 0.15

2 Harga pangan cukup fluktuatif (T2) 0.07 2 0.16

3 Adanya perubahan iklim (T3) 0.07 2 0.16

4 Perubahan gaya hidup rumah tangga
perkotaan (T3)

0.07 2 0.15

5 Jumlah penduduk Kota Pekanbaru cukup
tinggi (T4)

0.07 3 0.18

6 Adanya keterbukaan wilayah (T5) 0.07 2 0.16

7 Ketergantungan tinggi terhadap Pasokan
Pangan (T6)

0.08 2 0.20

Total Threats 0.50 1.16

Total EFE 1.00 2.37

Perbedaan Skor Faktor Eksternal (Y-Axis) 0.07

Tabel 2. Evaluasi Faktor
Eksternal

Sumber: Hasil penelitian (2023)



254

Afriyanni, Gevisioner, A. Rivai, K. Hayati, Agusyani, Purwati, N. R. Kusumaningrum

3.2. Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga
Untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam upaya peningkatan ketahanan
pangan dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap faktor internal dan faktor
eksternal menggunakan kuadran SWOT. Letak strategi peningkatan ketahanan
pangan rumah tangga pada kuadran SWOT dilakukan dengan menghitung selisih
antar faktor internal dan faktor eksternal. Tabel 1 menunjukkan selisih antara skor
Strength (S) danWeaknesses (W) sebesar -0,49, sebagai sumbu x sedangkan Tabel
2. menunjukkan selisih antar faktor eksternal sebesar 0,07, sebagai sumbu y. Nilai
sumbu y merupakan selisih antara skor Opportunities (O) dan skor Threats (T).
Skor tersebut kemudian dipetakan dalam sebuah diagram menjadi nilai x dan y
dalam kuadran SWOT. Hasil pemetaan menunjukkan strategi penanggulangan
rawan pangan rumah tangga terletak pada Kuadran III, yaitu strategi mengatasi
kelemahan dengan cara memanfaatkan peluang.

Untuk menentukan alternatif strategi penanggulangan rawan pangan rumah
tangga di Kota Pekanbaru, dilakukan analisis matriks SWOT. Matriks SWOT
bermanfaat dalam mengeksploitasi faktor internal dan faktor eksternal untuk
menciptakan alternatif strategi S-0 (Strengths-Opportunities), strategi W-O
(Weaknesses-Opportunities), strategi S-T (Strengths-Threats) dan strategi S-O
(Strengths-Opportunities). Alternatif strategi yang dihasilkan mengacu pada
Gambar 2, sehingga hasil analisis matriks SWOT ditunjukkan oleh Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan terdapat 14 strategi alternatif yang berhasil dirumuskan

berdasarkan Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan yang terdiri dari 4
Strategi S-O, 5 Strategi W-O, 3 Strategi S-T dan 2 Strategi W-T. Alternatif strategi
yang dirumuskan terletak pada Strategi W-O, yaitu strategi yang menekankan pada
mengatasi kelemahan internal sambil memanfaatkan peluang eksternal yang
tersedia. Adapun strategi-strategi tersebut dapat dĳelaskan sebagai berikut:
a. Penguatan regulasi kebĳakan ketahanan pangan daerah dan regulasi pendukung
lainnya yang terkait dengan ketahanan pangan.
Regulasi merupakan bagian penting dalam mendukung keberhasilan program
pemerintah (Ismandianto dkk., 2019; Marta, 2016; Ryan, 2022). Penguatan
regulasi kebĳakan ketahanan pangan daerah di Kota Pekanbaru mencakup
penyusunan, perbaikan, dan penguatan peraturan terkait dengan pengadaan,
distribusi, dan akses pangan, serta kebĳakan dukungan pada pencapaian
ketahanan pangan daerah. Kebĳakan lainnya termasuk penetapan cadangan
lahan pertanian pangan berkelanjutan, inovasi kebĳakan, insentif ekonomi bagi
produsen pangan, kolaborasi antar daerah dalam pemenuhan pangan, sinergi
dengan pelaku usaha dan BUMD dalam distribusi pangan hingga ke masyarakat,
serta perkuatan cadangan pangan dan sistem logistik pangan daerah. Regulasi
yang kuat dan terintegrasi memudahkan pemerintah daerah dalam
mengoordinasikan program ketahanan pangan, memastikan alokasi anggaran

Gambar 1. Kuadran
Strategi

(-0,49;0,07)

WO SO

STWT

Sumber: Hasil penelitian (2023)
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yang tepat sasaran, serta mengambil tindakan preventif dan responsif terhadap
masalah dalam rantai pasok pangan. Regulasi yang baik juga memberikan
jaminan keamanan pangan, mendukung praktik pertanian berkelanjutan, dan
meningkatkan transparansi dalam manajemen ketahanan pangan di tingkat
daerah.

b. Penguatan koordinasi dan sinergitas lintas sektor melalui kemitraan antar
stakeholder yang terkait dengan ketahanan pangan.

Faktor Internal Kekuatan/Strengths (S)

1. Komitmen pemerintah daerah cukup
tinggi dalam peningkatan ketahanan
pangan rumah tangga

2. Memiliki BUMD Pangan
3. Ketersediaan pangan cukup baik
4. Kondisi infrastruktur distribusi pangan

cukup memadai
5. Kondisi Infrastruktur dasar kesehatan

cukup memadai

Kelemahan/Weaknesses (W)

1. Proporsi alokasi program dan
anggaran belum memadai dan tepat
sasaran

2. Koordinasi lintas sektor masih lemah
3. Belum tersedia regulasi terkait

ketahanan pangan di tingkat daerah
4. Ketersediaan peta rawan pangan di

tingkat rumah tangga
5. Perilaku konsumsi pangan rumah

tangga masih belum baik
6. Kelembagaan pangan masyarakat

belum optimal
7. Kesadaran masyarakat terhadap

keberlanjutan program peningkatan
ketahanan pangan masih rendah

8. Keterbatasan kapasitas SDM Aparatur
bidang ketahanan Pangan dan giziFaktor Eksternal

Peluang/Opportunities (O)

1. Tersedianya dukungan pemerintah dan
swasta di bidang ketahanan pangan

2. Letak geografis Kota Pekanbaru cukup
Strategis

3. Perdagangan dan industrialisasi
pangan yang berkembang

4. Pengembangan riset dan inovasi
terkait pangan

5. Luasnya lahan tidur dan pekarangan
yang belum dimanfaatkan

6. Kesadaran masyarakat terhadap
konsumsi pangan sehat semakin
meningkat

7. Minat masyarakat dalam penyediaan
pangan melalui KWT semakin
meningkat

Strategi S-O

1. Mengoptimalkan peran BUMD melalui
pengembangan kemitraan distribusi
pangan sampai ke tingkat rumah
tangga (S2, S4, O1, O2, O3, O6)

2. Peningkatan peran KWT dalam
pengembangan pangan berbasis
rumah tangga melalui pemanfaatan
pekarangan atau urban farming (S1,
O1, O5, O6, O7)

3. Promosi Konsumsi Pangan Sehat,
beragam, bergizi seimbang dan aman
(S1, S3, S4, S5, O3, O4, O6, O7)

4. Stimulasi industri kecil dan menengah
dalam pengembangan produk pangan
lokal (S1, S3, O3, O4, O6, O7)

Strategi W-O

1. Penguatan regulasi kebĳakan
ketahanan pangan daerah (W1, W2,
W3, O1, O2, O3, O6)

2. Penguatan koordinasi dan sinergitas
lintas sektor melalui kemitraan antar
stakeholder (W2, W3, W6, O1, O3, O4,
O1, O6)

3. Pemetaan wilayah rawan pangan dan
penyediaan database rumah tangga
rawan pangan (W4, O1)

4. Optimalisasi kelembagaan pangan
masyarakat (W1, W2, W6, W7, O1, O6,
O7)

5. Peningkatan kapasitas SDM terkait
bidang ketahanan pangan dalam
pengembangan inovasi ketahanan
pangan (W6,W7, W8, O1, O6, O7)

Ancaman/Threats (T)

1. Alih fungsi lahan cukup tinggi
2. Harga pangan cukup fluktuatif
3. Adanya perubahan iklim
4. Perubahan gaya hidup rumah tangga

perkotaan
5. Jumlah penduduk Kota Pekanbaru

cukup tinggi
6. Keterbukaan wilayah Kota Pekanbaru

cukup tinggi sehingga mudah
dimasuki penduduk luar daerah

7. Ketergantungan tinggi terhadap
Pasokan Pangan

Strategi S-T

1. Mendorong perencanaan tata ruang
Kota Pekanbaru dengan penyediaan
dan mempertahankan lahan pangan
abadi atau berkelanjutan (S1, S2, T1,
T6, T7)

2. Peningkatan cadangan pangan daerah
dan peningkatan sistem pasar pangan
yang stabil untuk mengatasi fluktuasi
harga pangan yang tinggi (S1, S2, S3,
S4, S5, T2, T3, T7)

3. Peningkatan edukasi dan promosi
konsumsi pangan lokal yang sehat
dengan pemanfaatan sumber pangan
lokal (S1, S3, S4, S5, T1, T2, T4, T7)

Strategi W-T

1. Mendorong pemerintah untuk
menerbitkan regulasi untuk
penanganan kerawanan pangan dan
memperkuat ketahanan pangan
daerah (W3, W6, W7, T1, T2, T3, T4)

2. Optimalisasi kelompok kerja
ketahanan pangan daerah dan
penguatan koordinasi dan sinergitas
lintas sektor dan penguatan kemitraan
stakeholders non pemerintah (W2, W3,
W6, T1, T2, T3, T4, T5, T6, T7)

Sumber: Hasil penelitian (2023)

Tabel 3. Matriks SWOT
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Penguatan koordinasi dan sinergitas lintas sektor merupakan strategi penting
dalam meningkatkan ketahanan pangan di Kota Pekanbaru. Hal ini mencakup
kemitraan dalam upaya untukmembangun kolaborasi erat antara berbagai pihak
terkait, termasuk pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, sektor
pertanian, perdagangan, pendidikan, dan lainnya (Apriyani, 2023; Isril dkk.,
2018). Peningkatan sinergi dan koordinasi antar sektor akan berdampak pada
efisiensi program dan kegiatan yang mendukung ketahanan pangan (Kornher &
Kalkuhl, 2019). Selain itu, kemitraan dapat memfasilitasi pertukaran
pengetahuan, teknologi, dan sumber daya antar stakeholder, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan produksi pangan, akses
masyarakat terhadap pangan yang berkualitas, serta peningkatan kapasitas
ketahanan pangan di Kota Pekanbaru.

c. Pemetaan wilayah rawan pangan dan penyediaan database rumah tangga rawan
pangan.
Mengembangkan Peta Kerawanan Pangan Daerah atau Food Security and
Vulnerability Atlas (FSVA) atau menggabungkan FSVA dengan database rumah
tangga rawan pangan yang mencakup data geografis dan demografis, kondisi
ekonomi dan kesehatan rumah tangga untuk membantu dalam perencanaan dan
pengambilan kebĳakan dalam pengembangan program ketahanan pangan dan
program bantuan pangan kepada masyarakat serta program edukasi dan
promosi pangan dan gizi, pemantauan kelompok intervensi rumah tangga rentan
pangan, membantu dalam analisis kebutuhan pangan dan kebutuhan cadangan
pangan daerah untuk menjamin terciptanya ketahanan pangan daerah dan
masyarakat.

d. Optimalisasi kelembagaan pangan masyarakat dan kelembagaan ketahanan
pangan daerah.
Optimalisasi kelembagaan pangan masyarakat merupakan strategi yang
bertujuan untuk memperkuat institusi dan organisasi yang terlibat dalam
pengelolaan pangan di tingkat masyarakat (Bahua dkk., 2016). Hal ini mencakup
peningkatan peran dan kapasitas atau entitas dari sebuah organisasi atau
kelembagaan (Amin dkk., 2016). Kelembagaan tersebut seperti kelompok tani,
kelompok wanita tani, serta organisasi kemasyarakatan lainnya yang terlibat
dalam produksi, distribusi, dan konsumsi pangan. Optimalisasi kelembagaan
pangan masyarakat, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan sektor pertanian lokal, memfasilitasi akses petani ke pasar yang
lebih luas, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan
ketahanan pangan. Selain itu, strategi ini juga dapat mempromosikan
pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik di antara kelompok-kelompok ini,
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, dan menciptakan iklim yang
lebih kondusif bagi investasi di sektor pangan.

e. Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) terkait bidang ketahanan
pangan dalam pengembangan inovasi ketahanan pangan.
Peningkatan kapasitas SDM yang terlibat dalam ketahanan pangan adalah kunci
keberhasilan terwujudnya ketahanan pangan (Odusola, 2021; Ulfa & Ridwan,
2016). Peningkatan kapasitas SDM berupa pelatihan dan pendidikan terkait
ketahanan pangan, termasuk pengetahuan tentang praktik pertanian
berkelanjutan, pengolahan pangan, dan manajemen sumber daya alam.
Peningkatan kapasitas SDM dapat memberdayakan masyarakat dan petani lokal
untuk memanfaatkan teknologi baru dan menerapkan praktik terbaik dalam
produksi dan pengolahan pangan. Hal tersebut dapat meningkatkan
produktivitas pertanian, membuka peluang untuk diversifikasi produk pangan
lokal dan pengembangan nilai tambah. Dalam jangka panjang, peningkatan
kapasitas SDM juga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi
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ketahanan pangan. Inovasi dapat meningkatkan efisiensi waktu, biaya dan
sumber daya khususnya dalam ketahanan pangan (Melinda dkk., 2020). Hal ini
pada gilirannya akan menguatkan ketahanan pangan di Kota Pekanbaru secara
keseluruhan. Hubungan positif antara inovasi dan ketahanan pangan ini
dikuatkan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu seperti (Gouvea dkk.,
2022; Mediatrix & Prasetyo, 2022; Sutardi dkk., 2022).

3.3. Rencana Aksi Ketahanan Pangan Rumah Tangga
Tabel 5menyajikan strategi-strategi yang diusulkan untukmeningkatkan ketahanan
pangan di Kota Pekanbaru beserta kegiatan utama, pemangku kepentingan yang
terlibat, dan indikator keberhasilan. Ada empat strategi utama, yaitu:
a. Penguatan Regulasi Kebĳakan Ketahanan Pangan Daerah: Fokus pada
percepatan pengesahan peraturan daerah (Perda) terkait ketahanan pangan,
pembentukan regulasi pendukung, dan implementasi rencana aksi daerah terkait
pangan dan gizi.

b. Optimalisasi Kelembagaan Pangan Masyarakat dan Implementasi Intervensi
Berbasis Rumah Tangga: Meliputi penyusunan database rumah tangga rawan
pangan, pendirian lembaga distribusi pangan lokal, dan pengembangan pasar
lokal komoditi pangan.

c. Peningkatan Produksi Pangan yang Beragam dan Menjamin Ketersediaan:
Berfokus pada peningkatan produksi pangan beragam dan stabilisasi pasokan
serta harga pangan.

d. Peningkatan Pemanfaatan Pangan dan Pelayanan Gizi Esensial: Melibatkan
penguatan sistem kewaspadaan pangan dan gizi, serta edukasi tentang pola
konsumsi pangan bergizi, beragam, seimbang, dan aman.

No. Strategi Kegiatan Utama Stakeholder Indikator Keberhasilan
(Output)

1 Penguatan regulasi
kebĳakan ketahanan
pangan daerah Kota
Pekanbaru

1. Percepatan
pengesahan
Perda Ketahanan
Pangan

Utama: Bagian Hukum,
Pendukung: Dinas Ketahanan Pangan, DPRD Kota
Pekanbaru, Perguruan Tinggi

Ditetapkannya Perda
Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru

2. Pembentukan
regulasi
pendukung
ketahanan
pangan

Utama: Dinas Ketahanan Pangan
Pendukung: Bagian Hukum, DPRD Kota
Pekanbaru, Dinas Pertanian, Dinas Sosial, Dinas
Pertanahan, Perguruan Tinggi

Tersedianya Regulasi
Pendukung Ketahanan
Pangan

3. Implementasi
Rencana Aksi
Daerah Pangan
dan Gizi

Utama: Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Kesehatan
Pendukung: Dinas Kominfotik, Bappeda, BKPSDM,
, Dinas Pertanian dan Perikanan, Dinas
Perdagangan dan Perindustrian, Perguruan Tinggi

Terlaksananya Rencana
Aksi Daerah Pangan dan
Gizi dan terbentuknya
Kelompok Kerja terkait
Ketahanan Pangan dan
Gizi Daerah

2 Optimalisasi
kelembagaan
pangan masyarakat
dan Implementasi
intervensi
peningkatan
ketahanan pangan
berbasis rumah
tangga

1. Penyusunan
database rumah
tangga rawan
pangan

Utama: Dinas Ketahanan Pangan, BPS Kota
Pekanbaru
Pendukung: Dinas Sosial, Dinas Kesehatan,
Balitbang, Diskominfotik, Dinas Pertanian,
Perguruan Tinggi

Tersusunnya database
rumah tangga rawan
pangan

2. Pendirian
lembaga
distribusi pangan
lokal

Utama: Dinas Ketahanan Pangan
Pendukung: PT. Sarana Pangan Madani, Dinas
Pertanian dan Perikanan, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Dinas Koperasi dan UMKM

Berdirinya lembaga
distribusi pangan lokal

3. Pengembangan
pasar lokal
komoditi pangan

Utama: Dinas Perdagangan dan Perindustrian,
Diskop dan UMKM
Pendukung: Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Pertanian dan Perikanan, PT. Sarana Pangan
Madani

Terlaksananya
pengembangan pasar
lokal komoditi pangan

Tabel 4. Matriks Rencana
Aksi Ketahanan Pangan
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4. Kesimpulan
Hasil rumusan strategi peningkatan ketahanan pangan rumah tangga di Kota
Pekanbaru, menunjukkan bahwa strategi harus dimulai dari hulu dan hilir yang
terkait dengan kemampuan akses rumah tangga terhadap pangan yang tersedia.
Terdapat 5 (lima) strategi penanggulangan rawan pangan rumah tangga, yaitu: 1)
penguatan regulasi kebĳakan ketahanan pangan daerah dan regulasi pendukung
lainnya yang terkait dengan ketahanan pangan, 2) penguatan koordinasi dan
sinergitas lintas sektor melalui kemitraan antar stakeholder yang terkait dengan
ketahanan pangan, 3) pemetaan wilayah rawan pangan dan penyediaan database
rumah tangga rawan pangan, 4)optimalisasi kelembagaan pangan masyarakat dan
kelembagaan ketahanan pangan daerah dan 5) peningkatan kapasitas SDM terkait
bidang ketahanan pangan dalam pengembangan inovasi ketahanan pangan. Strategi
tersebut kemudian dĳabarkan dalam bentuk rencana aksi peningkatan ketahanan
pangan rumah tangga sebagai pedoman bagi pemangku kepentingan untuk
meningkatkan ketahanan pangan di Kota Pekanbaru. Keterbatasan strategi ini
adalah mendasarkan analisis secara kualitatif berdasarkan phenomenological
condition dari berbagai sumber data dan pandangan para stakeholder terkait. Oleh
sebab itu, survei mendalam terhadap kondisi faktual kelompok rumah tangga rawan
pangan perlu dilakukan untuk menyempurnakan strategi yang dihasilkan.
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